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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Geografis 

Kota Cirebon terletak di bagian timur Provinsi Jawa Barat dan berada 

pada jalur utama lintas pantura. Secara geografis Kota Cirebon berada 

pada posisi 6,41º Lintang Selatan dan 108,33º Bujur Timur pada Pantai 

Utara Pulau Jawa Bagian Barat. Bentuk wilayah Kota Cirebon memanjang 

dari Barat ke Timur sekitar 8 kilometer dan dari Utara ke Selatan sekitar 11 

kilometer dengan ketinggian dari permukaan laut ±5 meter, sedangkan 

batas administratif adalah sebagai berikut: 

• Sebelah utara berbatasan dengan wilayah Sungai Kedung Pane 

• Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Sungai Banjir Kanal 

• Sebelah Selatan berbatas dengan Sungai Kalijaga 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa 

 

2.2 Wilayah Administratif 

Kota Cirebon memiliki luas wilayah administrasi sebesar 37,36 km² yang 

terbagi kedalam 5 kecamatan dan 22 kelurahan. 5 kecamatan tersebut 

diantaranya adalah Kecamatan Harjamukti, Lemahwungkuk, Pekalipan, 

Kejaksan dan Kesambi. Berikut merupakan tabel luas wilayah Kota Cirebon 

per Kelurahan. 

 

Tabel II. 1 Luas Wilayah per Kelurahan di Kota Cirebon 

No Kecamatan/Kelurahan Luas Wilayah (km²) 

KEJAKSAN 3,61 

1 Kejaksan 0,67 

2 Sukapura 0,89 

3 Kesenden 1,25 

4 Kebonbaru 0,80 

LEMAHWUNGKUK 6,51 

1 Pegambiran 4,05 

2 Lemahwungkuk 0,54 

3 Kasepuhan 0,64 

4 Panjunan 1,28 
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No Kecamatan/Kelurahan Luas Wilayah (km²) 

HARJAMUKTI 17,62 

1 Kalijaga 4,65 

2 Harjamukti 2,23 

3 Kecapi 2,01 

4 Larangan 1,98 

5 Argasunya 6,75 

PEKALIPAN 1,57 

1 Jagasatru 0,42 

2 Pekalipan 0,35 

3 Pulasaren 0,29 

4 Pekalangan 0,51 

KESAMBI 8,05 

1 Pekiringan 1,24 

2 Sunyaragi 2,44 

3 Kesambi 0,92 

4 Drajat 0,92 

5 Karyamulya 2,53 

J u m l a h 37,36 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kecamatan 

Harjamukti memiliki luas sebesar 17,61 km2 atau sekitar 47,15% dari total 

luas wilayah kota Cirebon yang menjadi kecamatan dengan luas wilayah 

terbesar, sementara Kecamatan Pekalipan menjadi kecamatan yang paling 

kecil dengan luas wilayah 1,57 km2 atau sekitar 4,18%. Agar lebih jelas 

dalam visualisasi terhadap luas wilayah, berikut ini disajikan peta 

administrasi Kota Cirebon. 
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Sumber: Tim PKL Kota Cirebon 2022 

Gambar II. 1 Peta Administrasi Kota Cirebon 
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2.3 Kondisi Demografi 

2.3.1 Jumlah Penduduk 

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Cirebon, jumlah penduduk kota Cirebon tahun 

2021 menurut Sensus Penduduk ada 334.667 jiwa dengan jumlah 

penduduk laki-laki hampir sebanding dengan penduduk perempuan. 

 

Tabel II. 2 Jumlah Penduduk per Kecamatan di Kota Cirebon 

No Kelurahan Jumlah Penduduk 

KEJAKSAN 49.843 

1 Kejaksan 10.087 

2 Sukapura 16.232 

3 Kesenden 14.050 

4 Kebonbaru 9.474 

LEMAHWUNGKUK 50.861 

1 Pegambiran 23.753 

2 Lemahwungkuk 8.716 

3 Kasepuhan 16.946 

4 Panjunan 1.446 

HARJAMUKTI 124.043 

1 Kalijaga 36.671 

2 Harjamukti 22.122 

3 Kecapi 23.981 

4 Larangan 16.609 

5 Argasunya 24.660 

PEKALIPAN 31.323 

1 Jagasatru 10.690 

2 Pekalipan 6.455 

3 Pulasaren 8.007 

4 Pekalangan 6.171 

KESAMBI 78.597 

1 Pekiringan 12.682 

2 Sunyaragi 12.819 

3 Kesambi 9.248 

4 Drajat 15.825 

5 Karyamulya 28.023 

Jumlah 334.667 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon 2022 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang 

paling banyak berada di Kecamatan Harjamukti dengan jumlah 

124.043 jiwa atau 37,06% dari total penduduk Kota Cirebon. 

Sedangkan Kecamatan Pekalipan merupakan kecamatan dengan 

jumlah penduduk paling sedikit yaitu 31.323 jiwa atau 9,36% dari 

total penduduk Kota Cirebon. 

2.3.2 Kepadatan Penduduk 

Kota Cirebon memiliki luas wilayah 37,36 km2 dengan jumlah 

penduduk (2021) sebanyak 334.667 jiwa, maka kepadatan 

penduduk di Kota Cirebon adalah 8.960 jiwa/km2.  

 

Tabel II. 3 Kepadatan Penduduk per Kecamatan di Kota Cirebon 

Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk 
(jiwa) 

Luas 
Wilayah 

(km2) 

Kepadatan 
penduduk 

(jiwa/km2) 

Kejaksan 49.843 3,61 13.807 

Lemahwungkuk 50.861 6,51 7.813 

Harjamukti 124.043 17,61 7.044 

Pekalipan 31.323 1,57 19.951 

Kesambi 78.597 8,05 9.764 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Cirebon 2022 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kecamatan dengan 

tingkat kepadatan penduduk tertinggi adalah Kecamatan Pekalipan 

yang mencapai 19.951 jiwa/km2. Sedangkan Kecamatan Harjamukti 

memiliki kepadatan penduduk terendah yang hanya 7.044 jiwa/km2. 

 

2.4 Kondisi Transportasi 

2.4.1 Kondisi Jaringan Jalan 

Panjang jalan keseluruhan di Kota Cirebon pada Tahun 2020 

mencapai 193,91 km yang terdiri atas jalan nasional, jalan provinsi, 

dan jalan kota berturut-turut adalah 15,78 km, 8,76 km, dan 169,37 

km. Jumlah tersebut tidak mengalami banyak perubahan dari tahun 

sebelumnya. Berikut merupakan tabel panjang jalan di Kota Cirebon 

berdasarkan tingkat kewenangan, jenis permukaan, dan 

kondisinya.  
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Tabel II. 4 Panjang Jalan Berdasarkan Tingkat Kewenangan, 

Jenis Permukaan, dan Kondisi di Kota Cirebon 

Uraian Keterangan Panjang jalan (km) 

Tingkat kewenangan 

Nasional/Negara 15,78 

Provinsi 8,76 

Kota 169,37 

Jenis Permukaan Jalan 

Aspal 181,95 

Kerikil 11,96 

Tanah - 

Lainnya - 

Kondisi Jalan 

Baik 151,195 

Sedang 23,805 

Rusak 9,96 

Rusak Berat 8,95 

Sumber: Kota Cirebon Dalam Angka 2021 (BPS Kota Cirebon) 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas jalan di Kota 

Cirebon hampir seluruhnya memiliki jenis permukaan aspal yaitu 

180,98 km. Sedangkan sisanya masih berkerikil sepanjang 12,73 

km. Berikut merupakan visualisasi dari jaringan jalan Kota Cirebon 

menurut status jalan.  

 

 

Sumber: Tim PKL Kota Cirebon 2022 

Gambar II. 2 Peta Jaringan Jalan Kota Cirebon 
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Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas jalan di 

Kota Cirebon adalah jalan dengan status jalan kabupaten/kota. 

Selanjutnya, untuk jumlah kendaraan yang ada di Kota Cirebon 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel II. 5 Jumlah Kendaraan di Kota Cirebon 

Tahun Kepemilikan Kendaraan 

2017 202.819 

2018 188.633 

2019 189.435 

2020 172.781 

2021 173.087 

Sumber: Bappenda (SAMSAT) Kota Cirebon 2022 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah kepemilikan 

kendaraan di Kota Cirebon mengalami penurunan di masa pandemi 

covid-19 dan mulai mengalami peningkatan kembali pada tahun 

2021 dengan jumlah kendaraan sebanyak 173.087 kendaraan. 

2.4.2 Kondisi Angkutan Umum 

Untuk mendukung dan meningkatkan aksesibilitas, mobilitas, 

serta memudahkan pergerakan masyarakat, maka terdapat 

jaringan trayek angkutan umum yang telah ditetapkan secara 

menyebar di Kota Cirebon.  Di Kota Cirebon, terdapat beberapa 

jenis angkutan umum dalam trayek seperti Angkutan Antar Kota 

Antar Provinsi (AKAP), Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP), angkutan 

perkotaan, dan angkutan massal. Selain angkutan umum dalam 

trayek, terdapat juga angkutan umum tidak dalam trayek seperti 

angkutan antar jemput (shuttle), ojek, dan becak yang masih cukup 

banyak dijumpai pada beberapa daerah di Kota Cirebon. 

 

Tabel II. 6 Jenis Angkutan Umum Di Kota Cirebon 

Jenis Angkutan Jumlah Trayek 

AKAP 26 

AKDP 8 
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Jenis Angkutan Jumlah Trayek 

Angkutan Perkotaan 7 

Angkutan Massal (BRT) 1 

Sumber: Tim PKL Kota Cirebon 2022 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui jumlah dari setiap jenis 

angkutan yang ada di Kota Cirebon yang dimana sudah cukup 

banyak angkutan yang beroperasi di Kota Cirebon. Selanjutnya, 

tersedia beberapa prasarana angkutan umum yang ada di Kota 

Cirebon yaitu Terminal Tipe A Harjamukti, Terminal Tipe B Dukuh 

Semar, 16 halte MPU, 7 halte dan 14 bus stop untuk BRT Trans 

Cirebon, serta 2 stasiun kereta api (Stasiun Cirebon dan Stasiun 

Cirebon Prujakan).  

 

2.5 Wilayah Kajian 

Terkhusus pada kondisi fisik wilayah studi yaitu Stasiun Cirebon. Stasiun 

Cirebon adalah salah satu stasiun yang berada di Kota Cirebon dan 

merupakan bagian dari pengelolaan PT. KAI Daerah Operasi (DAOP) III 

Cirebon. Lokasi Stasiun Cirebon terletak di Kecamatan Kejaksan, Kota 

Cirebon yang membuat stasiun ini sering disebut dengan Stasiun Kejaksan 

Cirebon. Letak stasiun ini hanya 750 meter dari Alun-Alun Kejaksan. Berikut 

merupakan visualisasi dari Stasiun Cirebon. 

 

 

Sumber: Tim PKL Kota Cirebon 2022 

Gambar II. 3 Visualisasi Stasiun Cirebon 
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Untuk menambah kenyaman serta memperlancar operasional di Stasiun 

Cirebon, PT KAI melalui Daerah Operasi III Cirebon memberikan beberapa 

fasilitas. Untuk fasilitas yang terdapat pada Stasiun Cirebon dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel II. 7 Fasilitas di Stasiun Cirebon 

No Jenis Fasilitas  Ada 
Tidak 

Ada 
Kondisi 

1 Keselamatan  

a. Informasi dan fasilitas 
keselamatan 

√   Baik 

b. Informasi dan fasilitas 
kesehatan 

√   Baik 

c. Lampu penerangan √   Baik 

d. Peron √   Baik 

e. Kanopi peron stasiun √   Baik 

f. Assembly Point (titik 
berkumpul) 

√   Baik 

2 Keamanan 

a. Fasilitas keamanan √   Baik 

b. Petugas keamanan √   Baik 

c. Infomasi gangguan 
keamanan 

√   Baik 

d. Lampu penerangan √   Baik 

3 Kehandalan 

a. Layanan penjual tiket √   Baik 

b. Informasi jadwal operasi 
dan peta jaringan pelayanan 
kereta api 

√   Baik 

c. Informasi kedatangan 
kereta dan gangguan 
perjalanan 

√   Baik 

4 Kenyamanan  

a. Area/ruang tunggu √   Baik 

b. Area boarding √   Baik 

c. Toilet √   Baik 

d. Musholla √   Baik 

e. Lampu Penerangan √   Baik 

f. Fasilitas pengatur sirkulasi 
udara di ruang tunggu 
tertutup 

√   Baik 

h. Kebersihan stasiun √   Baik 

g. Tempat sampah √   Baik 

j. Himbauan dilarang 
merokok 

√   Baik 
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No Jenis Fasilitas  Ada 
Tidak 
Ada 

Kondisi 

5  Kemudahan  

a. Informasi pelayanan √   Baik 

b. Informasi gangguan 
perjalanan kereta api 

√ 
  

Baik 

c. Informasi angkutan 
lanjutan/ integrasi 
transportasi lain 

√   Baik 

d. Fasilitas layanan 
penumpang 

√   Baik 

e. Tempat parkir √   Baik 

f. Penanda petunjuk arah √   Baik 

6.  Kesetaraan  

a. Fasilitas bagi penumpang 
berkebutuhan khusus 

√ 
  

Baik 

b. Loket penyandang 
disabilitas 

√ 
  

Baik 

c. Ruang ibu menyusui √   Baik 

Sumber: Tim PKL Kota Cirebon 2022 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa fasilitas yang tersedia di 

Stasiun Cirebon sudah lengkap dan dalam kondisi baik. Hal tersebut 

tentunya akan membuat para pengguna jasa kereta api yang datang dan 

berangkat melalui stasiun ini akan mendapatkan pelayanan yang baik dan 

memuaskan. Selanjutnya, disajikan tabel terkait visualisasi dari fasilitas 

yang ada di Stasiun Cirebon.  

 

Tabel II. 8 Visualisasi Fasilitas di Stasiun Cirebon 

Fasilitas Stasiun Visualisasi Keterangan 

Jalur Keberangkatan 

 

Jalur untuk 

penumpang yang 

akan berangkat 
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Fasilitas Stasiun Visualisasi Keterangan 

Jalur Kedatangan 

 

Jalur untuk 

penumpang yang 

telah tiba 

Bangunan Kantor 

 

Area untuk operator 

dan regulator di 

Stasiun Cirebon 

Tempat Parkir 

Kendaraan Umum 

 

Area untuk parkir 

kendaraan 

penumpang (±100 

petak parkir mobil & 

area parkir motor 

seluas ±300m2) 

Ruang Tunggu 

Penumpang 

 

Tempat untuk 

menunggu bagi 

penumpang 

Ruang Tunggu 

Pengantar / 

Penjemput 

 

Tempat untuk 

menunggu bagi 

pengantar / 

penjemput 
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Fasilitas Stasiun Visualisasi Keterangan 

Ruang Keamanan 

 

Area untuk petugas 

keamanan di 

Stasiun Cirebon 

Ruang KS 

 

Area untuk 

penanggung jawab 

di Stasiun Cirebon 

Ruang PPKA 

 

Area untuk petugas 

yang mengatur 

perjalanan kereta 

api di Stasiun 

Cirebon 

Taman 

 

Area hijau di 

Stasiun Cirebon 

Peron 

 

Jalan kecil yang 

sejajar dengan rel 

kereta api tempat 

lalu lalang 

penumpang di 

Stasiun Cirebon 
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Fasilitas Stasiun Visualisasi Keterangan 

Loket Penjualan 

Karcis 

 

Area untuk 

pembelian tiket 

kereta api di 

Stasiun Cirebon 

Papan Informasi 

Penjadwalan 

 

Informasi 

keberangkatan dan 

kedatangan kereta 

api di Stasiun 

Cirebon 

Loket Boarding Pass 

Online 

 

Area untuk check in 

online kereta api di 

Stasiun Cirebon 

Toilet 

 

Area untuk toilet 

Pos Kesehatan 

 

Area kesehatan di 

Stasiun Cirebon 
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Fasilitas Stasiun Visualisasi Keterangan 

Alat Bantu 

Penyandang 

Disabilitas 

 

Alat bagi 

penumpang yang 

berkubutuhan 

khusus 

Musholla 

 

Tempat ibadah 

Ruang Laktasi 

 

Area untuk ibu 

menyusui 

Area Merokok 

 

Tempat untuk 

merokok di Stasiun 

Cirebon 

Sumber: Tim PKL Kota Cirebon 2022 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana sirkulasi pergerakan bagi 

orang dan kendaraan di area Stasiun Cirebon, maka disajikan gambar atau 

peta layout sirkulasi di Stasiun Cirebon yaitu sebagai berikut.
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Sumber: Tim PKL Kota Cirebon 2022 

Gambar II. 4 Layout Sirkulasi Stasiun Cirebon
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Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa sirkulasi pergerakan baik 

kendaraan maupun penumpang yang ada di Stasiun Cirebon sudah cukup 

tertata dengan baik. Selanjutnya disajikan penjadwalan kereta api dari PT. 

KAI DAOP III Cirebon terkait kereta yang datang dan berangkat di Stasiun 

Cirebon yakni sebagai berikut: 

 

Tabel II. 9 Jadwal Kedatangan dan Keberangkatan KA Pada Hari Kerja di 

Stasiun Cirebon 

No Nama Kereta Datang Berangkat 

1 Mataram 00:10 00:18 

2 Gajayana 00:17 00:22 

3 Harina 00:29 00:37 

4 Argo Dwipangga 00:33 00:36 

5 Taksaka 00:54 00:57 

6 Harina 00:56 01:04 

7 Purwojaya 00:59 01:08 

8 Bima 01:51 01:57 

9 Argo Bromo Anggrek 02:42 02:45 

10 Singasari 03:05 03:11 

11 Ranggajati  06:15 

12 Argo Sindoro 08:47 08:52 

13 Fajar Utama Solo 08:54 09:00 

14 Klb Dinas 08:55  

15 Argo Sindoro Tambahan 09:46 09:51 

16 Sawunggalih 10:17 10:22 

17 Tawangjaya Premium 10:30 10:52 

18 Argo Bromo Anggrek 10:45 10:48 

19 Argo Cheribon 11:07  

20 Argo Dwipangga 11:15 11:18 

21 Taksaka 11:35 11:38 

22 Fajar Utama Yk 11:48 11:58 

23 Argo Cheribon 12:45 12:55 
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No Nama Kereta Datang Berangkat 

24 
Argo Dwipangga 

Tambahan 
12:54 13:02 

25 Taksaka Tambahan 13:36 13:43 

26 Argo Cheribon  14:10 

27 Argo Bromo Anggrek 15:12 15:15 

28 KA Tambahan SLO-GMR 15:24 15:31 

29 Argo Sindoro Tambahan 16:02 16:07 

30 Brawijaya 18:32 18:37 

31 Gumarang 18:46 18:53 

32 Argo Muria 18:47 18:52 

33 Argo Sindoro 19:10 19:15 

34 Ranggajati 19:33  

35 Bima 19:51 19:56 

36 Jayakarta 20:09 20:16 

37 Argo Cheribon 20:13 20:22 

38 Ciremai  20:33 

39 Argo Cheribon  20:15 

40 Singasari 20:38 20:46 

41 Gajayana 21:17 21:22 

42 Sawunggalih 21:34 21:39 

43 Sembrani 21:47 21:52 

44 Jayabaya 22:06 22:12 

45 Senja Utama Yk 22:35 22:51 

46 Argo Bromo Anggrek 23:00 23:03 

47 Sawunggalih 23:07 23:17 

48 Argo Lawu 23:10 23:13 

49 Senja Utama Solo 23:26 23:31 

50 Gumarang 23:29 23:39 

51 Taksaka 23:55 23:58 

52 Jayakarta 23:59 00:04 

Sumber: DAOP III Cirebon 
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Tabel II. 10 Jadwal Kedatangan dan Keberangkatan KA Pada Hari Libur di 
Stasiun Cirebon 

No Nama Kereta Api Datang Berangkat 

1 Mataram 00:10 00:18 

2 Gajayana 00:17 00:22 

3 Sembrani Tambahan 00:20 00:25 

4 Harina 00:29 00:37 

5 Argo Dwipangga 00:33 00:36 

6 Taksaka 00:54 00:57 

7 Harina 00:56 01:04 

8 Purwojaya 00:59 01:08 

9 Sembrani 01:32 01:37 

10 Bima 01:51 01:57 

11 Brawijaya 02:05 02:10 

12 KA TAMBAHAN GMR-YK 02:24 02:29 

13 Sembrani Tambahan 02:35 02:51 

14 Argo Bromo Anggrek 02:42 02:45 

15 Singasari 03:05 03:11 

16 Klb Tambahan GMR-SLO 03:41 03:46 

17 Argo Cheribon 05:58 06:06 

18 Ranggajati  06:15 

19 Argo Sindoro 08:47 08:52 

20 Fajar Utama Solo 08:54 09:00 

21 Klb Dinas 08:55  

22 Argo Sindoro Tambahan 09:46 09:51 

23 Argo Muria 09:54 09:59 

24 Sawunggalih 10:17 10:22 

25 Tawangjaya Premium 10:30 10:52 

26 Argo Bromo Anggrek 10:45 10:48 

27 Argo Cheribon 11:07  

28 Argo Dwipangga 11:15 11:18 

29 Taksaka 11:35 11:38 

30 Fajar Utama Yk 11:48 11:58 
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No Nama Kereta Api Datang Berangkat 

31 Argo Cheribon 12:45 12:55 

32 
Argo Dwipangga 

Tambahan 
12:54 13:02 

33 Argo Lawu 12:57 13:00 

34 Taksaka Tambahan 13:36 13:43 

35 Argo Cheribon  14:10 

36 Argo Bromo Anggrek 15:12 15:15 

37 KA TAMBAHAN SLO-GMR 15:24 15:31 

38 Argo Sindoro Tambahan 16:02 16:07 

39 Taksaka Tambahan 16:25 16:30 

40 Brawijaya 18:32 18:37 

41 Gumarang 18:46 18:53 

42 Argo Muria 18:47 18:52 

43 Argo Sindoro 19:10 19:15 

44 Ranggajati 19:33  

45 Jayabaya 19:43 19:49 

46 Bima 19:51 19:56 

47 Jayakarta 20:09 20:16 

48 Argo Cheribon 20:13 20:22 

49 Ciremai  20:33 

50 Argo Cheribon  20:15 

51 Singasari 20:38 20:46 

52 Gajayana 21:17 21:22 

53 Sawunggalih 21:34 21:39 

54 Sembrani 21:47 21:52 

55 Jayabaya 22:06 22:12 

56 Senja Utama Yk 22:35 22:51 

57 Argo Bromo Anggrek 23:00 23:03 

58 Sawunggalih 23:07 23:17 

59 Argo Lawu 23:10 23:13 

60 Senja Utama Solo 23:26 23:31 
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No Nama Kereta Api Datang Berangkat 

61 Gumarang 23:29 23:39 

62 Taksaka 23:55 23:58 

63 Jayakarta 23:59 00:04 

Sumber: DAOP III Cirebon 

 

Walaupun sudah memiliki jadwal kereta yang cukup padat, namun 

Stasiun Cirebon belum memiliki moda lanjutan dalam trayek, hal tersebut 

membuat penumpang yang turun maupun menuju ke stasiun cenderung 

menggunakan trasportasi online dan kendaraan pribadi (mobil pribadi dan 

sepeda motor) untuk ke stasiun maupun menuju tujuan selanjutnya dari 

stasiun. Moda transportasi lain yang dapat digunakan oleh penumpang di 

stasiun adalah ojek pangkalan dan becak. 

 

   

   

Sumber: Tim PKL Kota Cirebon 2022 

Gambar II. 5 Moda Lanjutan Stasiun Cirebon 
 

  


